5.1

BAB 5

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh ketiga elemen dari
brand equity yaitu brand awareness, brand association dan perceived quality
terhadap purchase intention konsumen di Mr. Suprek Surabaya. Hasil dari

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 menunjukkan bahwa brand awareness berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap purchase intention konsumen di Mr. Suprek
Surabaya. Maka dapat disimpulkan bahwa konsumen tidak terlalu
memperhatikan brand dari Mr. Suprek, dikarenakan konsumen lebih melihat

faktor dari ayam geprek itu sendiri, seperti rasa, porsi dan harga.

2. Hipotesis 2 menunjukan bahwa brand association berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap purchase intention konsumen di Mr. Suprek
Surabaya. Maka dapat disimpulkan bahwa konsumen Mr. Suprek tidak terlalu
memperhatikan makna merek dari Mr. Suprek, hal ini dikarenakan banyak

merek ayam geprek milik pesaing yang sejenis.

3. Hipotesis 3 menunjukan bahwa perceived quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap purchase intention konsumen di Mr. Suprek Surabaya..
Maka dapat disimpulkan bahwa konsumen dari Mr. Suprek memiliki ekspektasi
tinggi terhadap produk dari Mr. Suprek, sehingga Mr. Suprek harus selalu

meningkatkan kualitas produk dan pelayanan mereka.
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5.2

5.3

Berdasarkan ketiga hipotesis diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam dunia
kuliner, khususnya ayam geprek, konsumen tidak terlalu memperhatikan brand
dalam memilih ayam geprek. Konsumen lebih memperhatikan kesan kualitas
yang akan diterima, dimana pastinya konsumen berharap bahwa rasa dan
kualitas dari produk ayam geprek yang disajikan oleh Mr. Suprek sesuai dengan

harganya..

Keterbatasan

Keterbatasan yang dialami peneliti yang mempengaruhi penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Lokasipenelitian yang terbatas, dimana penelitian ini hanya berfokus di Mr.
Suprek kota Surabaya saja.

2. Kuisioner yang dibagikan secara online melalui Google form menyulitkan
peneliti dalam mengontrol jawaban responden. Peneliti tidak bisa
memonitor apakah responden tersebut menjawab dengan asal atau jujur.

Sehingga hasil yang didapat tidak maksimal.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

5.3.1 Saran Akademis

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain dari brand

equity seperti brand loyalty, sehingga penelitian dapat menjadi lebih baik.
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel harga, rasa dan
porsi, dimana dalam penelitian ini ditemukan bahwa konsumen tidak terlalu
memperhatikan brand, dan kuliner ayam geprek cenderung memiliki
kesamaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan wilayah dengan
memanfaatkan sistem sebar kuisioner secara online, tidak hanya di
Surabaya saja.

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah detail pada karakteristik
responden, seperti penambahan karakteristik “pernah membeli produk Mr.
Suprek dalam 1 tahun terakhir” agar hasil penelitian dapat lebih akurat.

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti konsumen yang belum pernah
mengkonsumsi produk Mr. Suprek, agar dapat menghasilkan hasil yang

maksimal.

5.3.2 Saran Praktis

1. Saran terhadap variabel perceived quality
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, perceived quality merupakan satu-
satunya variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase
intention. Mr. Suprek dapat berfokus dalam meningkatkan perceived
quality dari konsumennya dengan cara memberikan pelayanan dan produk
yang sesuai atau bahkan melebihi ekspektasi dari konsumen. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan purchase intention dari para konsumen Mr.
Suprek.

2. Saran terhadap variabel purchase intention
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, puchase intention dapat
ditingkatkan dengan cara meningatkan perceived quality. Dengan
meningkatkan perceived quality, diharapkan purchase intention dari

konsumen Mr. Suprek dapat meningka
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